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BAB3
SIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil Praktik Kerja Lapangan yang telah diselesaikan di Pusat
Penerbitan dan Percetakan Universitas Airlangga, maka dapat diambil beberapa
kesimpulan mengenai penerapan sistem Just In Time. Kesimpulan tersebut antara
lain:

1. Pada Pusat Penerbitan dan Percetakan Universitas Airlangga akan
memulai produksi jika ada pesanan masuk baik pesanan percetakan dan
penerbitan.

2. Pembelian Just In Time terhadap bahan bakupada Pusat Penerbitan dan
Percetakan Universitas Airlangga dilakukan jika ada order masuk.

3. Jumlah pembelian untuk proses produksi pesanan selalu dilebihi, karena
dalam proses produksi Pusat Penerbitan dan Percetakan Universitas
Airlangga selalu menggunakan sample untuk mengurangi kesalahan.

4. Atas pembeliaan tunai akan dicatat bagian keuangan dan persediaan
berdasarkan bukti pembayaran. Sedangkan pembelian kredit akan dicatat
saat adanya pelunasan secara tunai.

5. Produksi Just In Time yang dimulai dari pracetak, pada pesanan
percetakan telah efisien secara waktu dan bahan. Karena jumlah oplah
yang kecil dan mesin yang memangkas beberapa proses (montase dan
pembuatan plat). Sedangkan pada order penerbitan efesiensi bahan telah
dilakukan dengan adanya pemeriksaan naskah berulang-ulang sampai
dirasa tidak ada kesalahan. Hal tersebut berfungsi mengkontrol adanya
produk cacat.

6. Produksi Just In Time pada proses cetak rawan mengalami pemborosan
bahan karena adanya salah cetak atau kelalaian dalam cetak. Namun,
dalam hal efisiensi waktu pada cetak sudah baik. Karena mesin yang

dimiliki mendukung untuk meningkatkan lead time.
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7. Pada proses penyelesaian atau pascacetak, dengan adanya mesin susun
yang membantu mempercepat penyusunan naskah. DIbandingkan
penyusunan manual.

8. Atas penerapan produksi Just In Time P3UA telah melakukan efisiensi

pada waktu dan pemakaian bahan.

3.2 Saran
1. Pencatatan atas hutang saat pembelian persedian sebaiknya dilakukan
bagian keuangan P3UA. Begitu juga dengan bagian persediaan, untuk
mencatat adanya persediaan masuk karena pembeliaan kredit. Agar

memudahkan saat merekap bulanan.
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